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RINGKASAN 

 

Salah satu sekolah di Sriwedari Malang yang juga menggunakan media di kelas, yaitu 

SMP Sriwedari Malang, menjadi model penelitian ini. Kamus Mini Biologi merupakan salah 

satu sumber belajar yang sering digunakan. Namun, sumber belajar seperti Kamus Mini 

Biologi belum pernah dimanfaatkan oleh mereka. Oleh karena itu, peneliti merasa 

berkewajiban untuk menyediakan alat peraga pembelajaran biologi di luar lembar kerja dan 

buku teks. Media pembelajaran tersebut antara lain adalah Kamus Mini Biologi. Media 

pembelajaran yang bersifat terbuka ini harus mudah dibawa, praktis, dan memiliki nilai estetika 

yang baik. Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah membuat sumber belajar Kamus 

Mini yang handal untuk kurikulum IPA Kelas VII SMP Sriwedari Malang. Hasil penelitian ini 

menghasilkan sumber belajar berupa buku saku yang memuat konten IPA untuk Kelas VII 

SMP Sriwedari Malang yang layak. Hasil analisis validasi ahli materi (86,66%), ahli praktik 

(90,83%) dan jawaban siswa skala kecil (91,79%) menunjukkan bahwa validator ahli media 

memiliki kategori sangat valid dengan capaian 80%. sementara 85,73% merupakan skala besar. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Salah satu pencapaian dan hasil terpenting manusia bagi kehidupan manusia adalah 

pendidikan. Bukan hanya alam yang menopang kehidupan manusia. Kekuatan perspektif 

individu bervariasi sesuai dengan keuntungan yang diterimanya dari orang lain sepanjang 

hidupnya. Menurut Susiliana dan Cepi (2009), ada dua kelompok yang mungkin terlibat 

dalam pembelajaran: siswa yang bertindak sebagai pembelajar dan pendidik yang 

bertindak sebagai fasilitator. Miarso (2014) menegaskan dalam Khodijah bahwa 

pembelajaran adalah usaha yang disengaja, diatur sebelumnya, dan diatur yang dilakukan 

untuk memfasilitasi pembelajaran atau menawarkan pengembangan jangka panjang 

kepada orang lain. Masalah ini dapat dipecahkan oleh orang atau kelompok yang memiliki 

kapasitas untuk menghasilkan sumber daya pendidikan yang diperlukan. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang mengatur sistem pendidikan nasional, 

pembelajaran merupakan siklus kolaboratif yang melibatkan instruktur, peserta didik, dan 

siswa dalam lingkungan belajar yang kondusif. Bahan ajar berfungsi sebagai jalur bagi 

guru dan siswa untuk bertukar pengetahuan dalam rangka memenuhi tujuan pembelajaran 

tertentu. 

Pembelajaran adalah proses berbagi informasi antara instruktur, siswa, dan 

lingkungan belajar melalui kegiatan kelompok dengan menggunakan sumber daya. Media 

pembelajaran dapat meningkatkan kinerja siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 

meningkatkan minat mereka terhadap materi pelajaran. Pembelajaran sangat penting 

karena membuat proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan memudahkan siswa 

untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. Menurut Susanto (2014), pendidikan 



adalah percakapan dua arah di mana guru dan siswa saling mendukung pembelajaran. 

Pembelajaran mencakup menghargai pentingnya prosedur atau kegiatan belajar mengajar. 

Salah satu metode yang digunakan oleh pendidik untuk menyediakan sumber daya 

pendidikan bagi siswa adalah penggunaan media pembelajaran. Sebagaimana yang 

dikemukakan Arsyad (2010), media pendidikan dapat berfungsi sebagai strategi 

pengajaran dan alat bantu pembelajaran di ruang kelas. Manfaat utama media pendidikan 

adalah dapat meningkatkan hubungan antara guru dan siswa, yang meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta mempermudah proses belajar mengajar.  

Media pembelajaran merupakan alat yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan 

dan memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pembelajaran. Siswa didorong untuk 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran melalui metode pembelajaran yang interaktif, 

menarik, mengasyikkan, menyenangkan, dan menantang. Selain itu, berdasarkan minat, 

kemampuan, dan tahap perkembangan fisik dan psikologis, anak-anak diberi banyak 

kesempatan untuk mengembangkan inisiatif, kreativitas, dan kemandirian. Pemilihan 

media yang tepat dan dapat menarik minat siswa sangat penting saat menggunakan media 

di kelas. Agar materi pembelajaran lebih mudah diadopsi dan diintegrasikan oleh siswa 

dalam pembelajaran, media berfungsi sebagai media perantara. Keingintahuan siswa 

dalam belajar dan munculnya minat serta keinginan baru dapat dipicu oleh penggunaan 

media di kelas. Namun, proses pembelajaran di SMP Sriwedari belum berjalan secara 

maksimal. 

Di antara lembaga pendidikan yang menggunakan media di kelas, yang paling 

banyak adalah SMP Sriwedari Malang. Banyak instruktur yang masih memanfaatkan buku 

teks dan lembar kerja sebagai sumber belajar dalam proses belajar mengajar, berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 31 Oktober 2023 dengan 

Bapak Rudy, guru IPA SMP Sriwedari Malang. Menurut instruktur IPA Bapak Rudy, ia 



belum pernah menyertakan alat bantu belajar seperti kamus saku dalam pembelajarannya. 

Sembilan puluh enam persen dari dua belas siswa yang menjawab survei kebutuhan media 

yang dikirimkan ke siswa kelas tujuh merasakan hal yang sangat baik karena kamus saku 

hanya memuat kosakata dari bahasa asing. Berdasarkan hasil survei kebutuhan materi yang 

dijawab siswa pada tanggal 31 Oktober 2023, 75% siswa masih menganggap mata 

pelajaran IPA sulit, khususnya topik klasifikasi kehidupan, ekologi, dan keanekaragaman 

hayati karena materinya banyak memuat bahasa asing dan istilah teknis. Diperlukan lebih 

banyak media untuk meningkatkan pembelajaran siswa di kelas dan secara mandiri, yang 

akan membantu memecahkan masalah ini dan memicu minat membaca buku teks biologi. 

Oleh karena itu, para ahli menganggap penting untuk menyediakan akses media tambahan 

dan materi pembelajaran yang mudah dipahami tentang makroklasifikasi ekologi 

kehidupan dan keanekaragaman hayati kepada siswa. Salah satunya adalah Kamus mini  

yang disertakan dalam buku teks. Bahkan setelah mempelajari materi tersebut, siswa masih 

kesulitan memahaminya. Kurikulum sains kelas tujuh mencakup topik-topik seperti 

keanekaragaman hayati, ekologi, dan klasifikasi ilmu kehidupan. Kamus ringkas adalah 

alat yang berguna yang mencakup definisi, contoh penggunaan, dan petunjuk ejaan selain 

item kosakata yang disusun menurut abjad. Kamus setebal dua sentimeter dengan bentuk 

ringkas dan materi kosakata terbatas dalam kategori tertentu disebut kamus mikro. Kamus 

adalah buku referensi yang menawarkan arti kata untuk membantu pengenalan kata 

(Depdiknas,2008).   

Mengingat penerapannya pada masalah yang diteliti, penelitian terdahulu berikut ini 

dapat dikutip dan dikaji sebagai literatur: (2016) Proyek penelitian "Pengembangan 

Aplikasi Kamus Matematika Berbasis Android untuk Siswa Sekolah Menengah Atas" oleh 

Erna Nopitasari telah selesai. Ia ingin mengetahui apakah mungkin untuk membuat kamus 

singkat dengan seperangkat rumus spasial untuk anak-anak sekolah menengah pertama, 



khususnya mereka yang beragama Islam. Media tersebut terbukti andal ketika temuan 

penelitian diterapkan pada siswa sekolah menengah atas di Kota Malang. Platform 

Android dan banyaknya definisi dan contoh istilah terjemahan untuk membantu 

pemahaman hanyalah beberapa manfaat kamus ini. Komentar positif menempati kategori 

baik dengan persentase 76,77%. Menurut penelitian Vivit Erisa (2020), siswa sekolah 

menengah pertama, khususnya mereka yang beragama Islam, harus membuat Kamus mini  

yang memuat seperangkat rumus spasial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kelayakan dan keabsahan konsep pembuatan kamus ringkas berisi kumpulan rumus 

geometri spasial untuk siswa SMP Islam. Karya ini mampu memfasilitasi siswa dalam 

menyelesaikan kesulitan geometri spasial karena kamus ini memuat rumus-rumus yang 

ditujukan untuk siswa SMP Islam. 

Klasifikasi Makhluk Hidup dan Ekologi dan Keanekaragaman Hayati menempati 

peringkat pertama di antara mata kuliah yang paling sulit bagi instruktur sains (Aprianty, 

2016). Materinya luas, belajar bahasa Latin sulit, mengenali peran sulit, 

mengklasifikasikan dan mendeskripsikan unsur-unsur setiap film sulit, dan waktu belajar 

terbatas. Anjasari (2018) mengklaim bahwa meskipun sumber daya tentang 

keanekaragaman hayati biasanya mudah dibaca, siswa seringkali kesulitan memahami ide 

karena tidak cukup contoh atau kontras yang diberikan, yang membuat mereka sulit 

memahami mutu informasi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut solusi terhadap permasalahan pembelajaran 

biologi, maka perlu adanya penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Kamus Mini Biologi Pada Kelas VII SMP Sriwedari ”. 

B. Tujuan Pengembangan  

Membuat materi pendidikan Kamus Mini yang autentik untuk Kelas VII SMP 

Sriwedari di Malang. 



C. Spesifikasi Produk  

Berikut ini adalah spesifikasi produk:  

1. Konstrak 

a. Kamus biologi berukuran kecil, 10,5 x 14,8 cm, dibuat oleh para peneliti 

b. Kertas yang digunakan adalah Art Paper, dengan berat 230 gram untuk sampul 

dan 150 gram untuk isi halaman.  

c. Kamus mini  dengan 246 kosakata yang dapat digunakan sebagai alat bantu 

belajar untuk membantu Anda memahami konsep-konsep dalam materi flora 

dan fauna dengan lebih baik.  

d. Kamus biologi berwarna dan ringkas yang dibuat oleh para akademisi 

e. Kamus mini  disusun berdasarkan urutan abjad. 

f. Kamus mini  cetak 

g. Menggunakan aplikasi Canva, buatlah Kamus mini . 

2. Isi 

a. Isi kamus biologi kelas VII SMP Sriwedari Malang yang berbasis pada materi 

sains flora dan fauna 

b. Pendahuluan, daftar isi, isi kamus (kosakata), daftar pustaka, dan biodata 

pengarang semuanya tercantum dalam kamus mungil (Solikha & Hidayat 

2022). 

c. Produk media pembelajaran, kamus mungil biologi dalam bentuk cetak 

 

D. Ruang Lingkup Dan Batasan Pengembangan 

Karena beragamnya masalah yang terungkap dalam penelitian ini, peneliti telah 

menyertakan batasan-batasan berikut untuk membantu memfokuskan penyelidikan dan 

menghindari cakupan topik yang terlalu luas: 



1. Sampai dengan uji validitas, pembuatan kamus mini biologi akan menjadi sarana 

pembelajaran untuk informasi tentang klasifikasi makhluk hidup, ekologi, dan 

keanekaragaman hayati secara makro. Komponen-komponen berikut akan 

disertakan dalam kamus ringkas yang akan dibuat: sampul, kata pengantar, daftar 

isi, petunjuk penggunaan, terminologi dari bahasa lain, daftar pustaka, dan 

biodata pengarang.  

2. Taksonomi makhluk hidup, serta ekologi dan keanekaragaman hayati, merupakan 

satu-satunya topik yang dicakup dalam mata kuliah ini.  

3. Siswa kelas VII SMP Sriwedari Malang mengikuti ujian tentang topik-topik yang 

terdapat dalam kamus mikrobiologi, yang meliputi klasifikasi makhluk hidup, 

ekologi, dan keanekaragaman hayati. 

E. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah keuntungan dari pengembangan ini: 

1. Bagi Peserta Didik 

Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena Kamus mini  ini memiliki tata 

letak yang menarik secara visual, kosakata yang luas, dan sumber daya tambahan 

untuk membantu siswa memahami kurikulum sains untuk kelas tujuh.  

2. Bagi Guru 

Digunakan sebagai sumber pendidikan pengganti untuk pelajaran biologi. 

3. Bagi Sekolah 

Kamus mini  dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengajaran tambahan dan untuk 

memicu keingintahuan siswa terhadap konten ilmiah untuk kelas VII. 

4. Bagi Peneliti  

Untuk mempelajari lebih lanjut tentang pembuatan Kamus mini  dan cara 

memanfaatkannya jika seseorang ingin menjadi guru di masa depan. 



5. Bagi Civitas Akademik Unitri 

Temuan studi pengembangan ini dapat memberikan lebih banyak data dan 

menjadi sumber referensi bagi penelitian lainnya.. 
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